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PENDAHULUAN

Létar Belakang Masalah

=Pada dasarnya semua individu merupakan mahluk sosial berarti dimana seseorang

seliélu membutuhkan individu lain. Seorang ahli filsafat Yunani Kuno, Aristoteles (384-
32; SM) ia mengemukakan pendapat bahwa manusia sebagai mahluk sosial dengan
seﬁﬁtan zoon politicon. Zoon Politicon sendiri bermakna manusia memang ditakdirkan
unfﬂk bermasyarakat dimana manusia saling melakukan interaksi satu sama lain,

mefnusia selalu bergantung dengan yang lain. Hal ini salah satu kebutuhan hidup
ma:nusia yaitu berinteraksi satu sama lain.

Menurut Adnan Achiruddin S (2018 : 28-29) dalam buku berjudul Pengantar
Psikologi berhubungan dengan ilmu sosiologi yang menjadikan manusia sebagai objek,
dikatakan bahwa ilmu sosiologi adalah ilmu yang mengajarkan manusia untuk
be?masyarakat. Hal terpenting yaitu aspek kehidupan dalam bermasyarakat bahwa
kacit;\kter sebagai bentuk dalam hidup kejiwaan didukung oleh dorongan tertentu
sehingga manusia melakukan suatu tindakan.

?Menurut Sarfilianty Anggiani dan Cahyadi Pakeh (2021 : 22) dalam buku berjudul
“Keterampilan Interpersonal Pengembangan Pribadi Berintegritas dan Kerjasama
Menyenangkan” dengan siklus kehidupan yang seperti itu maka dalam bukunya yang

berjudul  timbul suatu kebutuhan untuk memahami kebutuhan orang lain yang

ménimbulkan komunikasi antar pribadi.
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Secara naluri mahluk sosial, manusia memiliki rasa empati, simpati, toleransi, setia

kawan, tolong-menolong, dan saling pengertian. Perasaan tersebut menjadi dasar untuk

peké terhadap sesama membuat hidup tenang, damai, bahagia, dan sejahtera timbulah

etika dan norma yang berlaku di masyarakat hingga saat ini. Secara umum terdapat

T :
2 kefaginan manusia sebagai mahluk sosial yaitu menjadi satu dengan masyarakat dan

alam sekitar.

: Berdasarkan pada penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan beberapa ciri mahluk
'SOSiaI yaitu berinteraksi dengan manusia lain adalah kebutuhan yang perlu dipenuhi,
maihusia tidak bisa hidup sendiri, potensi manusia akan berkembang apabila hidup

dafgm masyarakat. Hal ini pula yang tentu dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus,

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

bejr'interaksi dengan sesama, mengembangkan potensinya, diperlakukan layaknya
maihusia pada umumnya karena semua manusia diciptakan sama.

kMenurut Sarfilianty Anggiani dan Cahyadi Pakeh (2021:22) yang perlu dilakukan
adélah mendukung sesama, memberi motivasi, jangan sampai membuat seseorang
mérésa tersingkirkan bahkan rendah diri. Apabila ada seseorang merasa dirinya rendah
dihadapan orang lain bahkan dihadapan dirinya sendiri, orang tersebut akan kesulitan

saét berkomunikasi karena takut disalahkan oleh orang lain. Hal ini sering dirasakan
olgh anak berkebutuhan khusus (ABK) karena merasa kurang diterima oleh
masyarakat.

?Menurut Irdamurni (2018 : 4) dalam buku memahami Anak Berkebutuhan khusus
menjelaskan bahwa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ialah mereka yang berbeda
signifikan dengan anak pada umumnya, dikatakan memiliki kebutuhan khusus apabila
memiliki kekurangan bahkan kelebihan yang signifikan dibanding anak pada

unIJmnya. Seseorang yang memiliki kebutuhan khusus tidak bisa kembali normal.
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Usaha medis yang dilakukan hanya sebagai penyokong dalam melakukan pembinaan
pelayanan kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK).
=Menurut J. David Smith (dalam Irdamurni 2018 : 4-5) Anak Berkebutuhan Khusus

(ABK) adalah anak yang mengidap kelainan secara signifikan, penyimpangan dalam

%berbagai hal seperti fisik, mental, intelektual, sensomotoris, sosial, perilaku, emosi,
%atau bahkan seluruhnya saat masa tumbuh kembangnya. Maka dari itu karena kelainan
gtersebut anak berkebutuhan khusus memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

S

2 SSelain itu Ganda Sumekar (dalam Irdamurni 2018 : 5) mengemukakan pendapat
é méhurutnya anak berkebutuhan khusus sering pula disebut anak abnormal. Terdapat

dué unsur kata pada kata abnormal yaitu kata benda norm (ukuran) dan berakhiran

buepun

“af®menunjukan kata sifat. Normal berarti sesuai dengan ukuran pada umumnya,
adénya awalan “ab” menambah makna adanya hal yang menyimpang. Maka abnormal
be;;nakna keluar dari hal yang normal.

Menurut Irdamurni (2018:8) ketunaan atau kecacatan tersebut dapat menimbulkan
masalah psikologis langsung maupun tidak. Kerusakan pada salah satu organ manusia
saja akan menimbulkan masalah yang serius seperti hilangnya fungsi penginderaan dan
organ tubuh hal ini menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam beraktivitas.
Hgmbatan tersebut menimbulkan reaksi emosional yang akan semakin menumpuk jika
tidak ditangani dengan baik bahkan menimbulkan gejala impulsive. Gejala impulsive
yakhi perilaku negatif yang timbul dari dalam diri misalnya rendah diri dan tidak
percaya diri.

Untuk keberlangsungan hidup, manusia mempunyai kebutuhan yang perlu bahkan
wajib dipenuhi begitu juga pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) namun mereka

Ieﬁh sering dan banyak mendapati kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya. Karena

perbedaan-perbedaan tersebut masih banyak masyarakat yang tidak menerima
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keberadaan mereka, memandangnya sebagai manusia aneh, mengasingkan bahkan
meénghina dan memandangnya sebagai hal aneh. Pada kenyataannya apabila anak
be;kebutuhan khusus diajar dengan tepat mereka bisa memiliki prestasi yang luar biasa
bahkan melebihi anak pada umumnya.

;Tidak jarang kondisi anak berkebutuhan khusus (ABK) dipaksa untuk harus

metakukan penyesuaian diri dengan lingkungan yang belum tentu dapat menerima
kondisinya. Hal ini tentu tidak mudah terlebih apabila lingkungan tersebut asing bagi
meieka. Sebagai mahluk sosial yang baik seharusnya kita bisa membantunya untuk
befadaptasi, mendukung, bahkan memberikannya semangat, memiliki empati. Tetapi
méEih banyak masyarakat justru menghina karena kurangnya rasa kemanusiaan dan
eﬁbati. Apabila tidak diatasi dengan baik, ini akan berdampak pada kesehatan mental
anaik berkebutuhan khusus.
LMaka bagi orang tua diperlukan pola pengasuhan yang baik bahwa perlu
diténamkan sejak sepasang suami istri menikah dan bersiap memiliki anak sejak saat
itu bula orang tua harus menyongsong kedatangan seorang anak dengan gembira dan
lapang dada agar sejak awal ia merasakan bahwa ia dinanti-nantikan oleh orang tua
n;a. Sikap penantian tersebut sangatlah penting bagi seorang anak untuk tumbuh
ke%nbangnya agar ia juga bisa membagikan perasaan dicintai, disayang dan
dipérhatikan tersebut kepada adik maupun sesamanya.

?Tidak ada anak yang bisa memilih orang tua nya tetapi karena keinginan orang tua
untuk memiliki anak maka Tuhan menitipkan kepada sepasang suami istri. Maka anak
adalah anugerah yang Tuhan titipkan dengan kemampuan rohani dan jasmani tertentu.
Ofang tua harus menerima apapun kondisi anak tersebut dengan hati terbuka yang

hasus dirawat, dijaga, dididik dengan penuh kasih sayang,cinta dan tanggung jawab.
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Meskipun begitu masih banyak orang tua yang perlu adaptasi dengan kondisi
anaknya karena harapan, cita-cita, keinginan tertentu yang dimiliki orang tua terhadap

anéi(. Seringkali kondisi anak yang tidak mendukung terpenuhi harapan tersebut

méLmbuat orang tua kecewa, frustasi, sehingga tanpa sadar anak tidak diperhatikan

idehgan baik, sehingga memiliki masalah pada tumbuh kembang anak karena kurang

kasih sayang orang tua.

ikarena orang tua yang kecewa seringkali melampiaskan kekecewaan dengan
'me:nperlakukan anak secara diskriminatif, acuh tak acuh, tidak peduli, bahkan dengan
kekerasan, memusuhi, melakukan penolakan secara frontal. Bahkan kondisi tersebut
dié}ritakan kepada kerabat, tamu bahwa anak tersebut tidak sesuai harapan. Hal ini
teﬁfu akan membuat anak sedih, berkecil hati dan merasa tidak diterima.

E‘Menurut Siti Maimunawati dan Muhammad Alif (2020:27-38) orang tua adalah
méreka yang memiliki peran utama untuk membimbing anak selain karena keluarga
adélah kelompok kecil pertama yang ditemukan anak dalam masyarakat juga karena
waiktu orang tua bersama anak lebih banyak. Orang tua harus menjadi teladan,
pendidik, pengajar, mengevaluasi, memberi semangat dan dukungan agar anak

mémiliki motivasi untuk mencapai apa yang diinginkan.

?Peran orang tua yang dapat dijalankan antara lain mengasuh, membimbing,
mgmberi teladan, mengajarkan anak, memenuhi kebutuhan anak secara fisik maupun
ps}kologis. Metode paling baik yang dijalankan dalam pendidikan keluarga adalah
dengan memberi teladan dan menerapkan kebiasaan baik. Kepribadian anak akan
tetbentuk melalui pola teladan dan kebiasaan yang diberikan orang tua. Apabila orang
tua bisa memberikan contoh (teladan) dan kebiasaan yang baik hal tersebut akan

be?jampak baik pada kepribadian dan tumbuh kembang anak.
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Menurut Siti Maimunawati dan Muhammad Alif (2020:30-38) beberapa hal
kankret yang dapat dilakukan orang tua memberi suasana nyaman saat belajar,
me:nemani anak belajar, memberi contoh yang baik, membimbing dan menasehati anak,
betkomunikasi dengan guru. Memberi bimbingan dan nasehat pada anak agar anak

ime;miliki kematangan secara intelektual dan emosional.
Menurut Siti Maimunawati dan Muhammad Alif (2020:35-36) agar anak memiliki
kerﬁatangan kemampuan dalam hal bernalar dan bertutur, bebas menyampaikan

peridapat secara Kkritis, mampu memberi kesimpulan secara objektif. Nasihat dari orang

tué:diharapkan dapat membuka pengetahuan anak yang diberikan secara santai dan

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

nyéhan agar bisa diserap dan pahami menjadikan anak pribadi yang penuh percaya diri
daﬁ‘ bertumbuh dengan baik.

iKeIuarga adalah kelompok sosial terkecil dalam masyarakat yang terbentuk karena
terjadi pernikahan antara laki-laki dan perempuan maupun hubungan darah dan ikatan
da?rah. Sementara itu Duvall dan Logan (1986, diakses 30 November 2022) menurutnya
keiﬁarga adalah orang-orang yang berkumpul terdapat ikatan pernikahan melalui
peristiwa kelahiran maupun adopsi dengan tujuan untuk membuat, mempertahankan

b@aya serta mengembangkan secara fisik, mental, emosional dan sosial orang
diéalamnya

wwMaka dapat dikatakan peran keluarga teramat sangat penting dalam melakukan
pe;rhbentukan karakter anak terutama orang tua. Bagaimana orang tua memberi
pengertian kepada anak dengan deeptalk communication mengenai kondisi tubuhnya
teatu dengan menyesuaikan keadaan anak. Bagaimana agar anak bisa menerima
kekurangan dirinya tanpa merendahkan dirinya Bahkan menjadikan kekurangan

dc;ongan melakukan hal yang luar biasa.
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Orang tua perlu melakukan beberapa persiapan seperti orang tua boleh mempunyai
keinginan terhadap anak tetapi harus bersifat luwes disesuaikan dengan kemampuan

da[ﬁ{ kondisi anak, bersikap terbuka terhadap kemampuan maupun jenis kelamin anak,

keb‘erhasilan dan kegagalan anak harus ditanggapi dengan cepat sesuai kemampuan

o))

=]
a1 DI

~

Dengan sikap penerimaan dari orang tua kepada anak, kebutuhan anak akan kasih
sayéng, perhatian, kebutuhan jasmani dan rohani lain akan ikut terpenuhi secara tulus
serﬁngga anak akan berkembang secara baik. Meskipun lingkungan eksternal
méholaknya tetapi apabila lingkungan internal keluarga menerima, memotivasi bahkan
mé@dukung perkembangannya anak akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan
ekéternal karena sudah mendapat kepercayaan diri. Oleh sebab itu peneliti ingin
meihgetahui bagaimana peran orang tua dalam membentuk konsep diri anak, memberi

mdtivasi dan meningkatkan kepercayaan diri Anak Berkebutuhan Khusus saat

befinteraksi di lingkungan masyarakat.

Rumusan Masalah

%Berdasarkan penjelasan diatas dimana manusia saling memerlukan individu lain
untuk berinteraksi dan bercengkerama hal tersebut pula yang diperlukan anak
bérkebutuhan khusus (ABK). Tetapi kondisinya yang berbeda seringkali membuat anak
mérasa rendah diri, tidak pantas bergaul, bahkan tidak memiliki semangat untuk hidup
yang berdampak pada tumbuh kembangnya maka dari itu perlu dukungan dari
masyarakat dan tentu pengajaran dari orang tua.

“Maka peneliti merumuskan masalah pada penelitian ini yakni bagaimana peran
orang tua dalam membentuk konsep diri, motivasi dan rasa percaya diri anak

béfkebutuhan khusus saat berinteraksi di lingkungan masyarakat?
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>Agar tujuan pada penelitian ini tercapai maka disusun identifikasi masalah sebagai

Untuk menjawab identifikasi masalah, penelitian ini memiliki beberapa tujuan

Untuk mengetahui peran orang tua dalam membentuk konsep diri anak
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berkebutuhan khusus (ABK) saat berinteraksi di lingkungan masyarakat
Untuk mengetahui peran orang tua dalam memberi motivasi kepada anak
berkebutuhan khusus (ABK) saat berinteraksi di lingkungan masyarakat
Untuk mengetahui peran orang tua dalam meningkatkan kepercayaan diri anak

berkebutuhan khusus (ABK) saat berinteraksi di lingkungan masyarakat.
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E. Manfaat Penelitian
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Peneliti berharap penelitian ini tidak hanya sekedar bahan formalitas untuk kelulusan
QU

=

etapi juga memiliki manfaat untuk sekitar. Maka penelitian ini diharapkan bermanfaat
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-akademis dan praktis.

anfaat Akademis
a. Menjadi referensi untuk penelitian dimasa depan

b. Mengkaji kesesuain teori-teori komunikasi yang sesuai dengan

fenomena anak berkebutuhan khusus ini terlebih dalam aspek
kepercayaan diri dan interaksi sosial.

Untuk memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai anak
berkebutuhan khusus dan perilaku kita saat berinteraksi dengan anak
berkebutuhan khusus

Untuk membuat mahasiswa program studi ilmu komunikasi lebih
memahami mengenai kaitan antara komunikasi antar pribadi, interaksi

sosial, dan pembentukan konsep diri, motivasi serta kepercayaan diri

Manfaat Praktis

a. Mengetahui cara mengasuh anak berkebutuhan khusus yang baik agar

mereka tetap tumbuh menjadi anak yang memiliki konsep diri positif,
motivasi, dan kepercayaan diri
Menjadi motivasi bagi orang tua untuk tetap semangat mendidik anak

dengan sungguh-sungguh



c. Menjadi acuan untuk orang tua supaya tidak menyepelekan cara

@

berkomunikasi, bertingkah laku dan pola asuh terhadap anak karena
Membuka kesempatan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk
Untuk memahami cara berkomunikasi maupun berinteraksi dengan anak
berkebutuhan khusus tanpa menyinggung perasaannya maupun orang

d. Mendorong rasa percaya diri Anak Berkebutuhan Khusus (ABK)
bisa berinteraksi lebih percaya diri dengan sesama
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,

KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.

SCHOOL OF BUSINESS

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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